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           Lampiran I  
           Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak  
           Nomor   :  SE - 57/PJ./2008  
           Tanggal  :  24 September 2008  
 
 
 
BAHAN PENYUSUNAN BREAK DOWN RENCANA PENERIMAAN PBB TAHUN 2009 
KPPBB/KPP PRATAMA ............................. 
Kab/Kota .............. 
 

(dalam ribuan rupiah) 

No. SEKTOR 

Pokok 
Ketetapan 
2008 (Jan 
s.d. 30  

Sept 2008) 

Prognosa  
Pokok 

Ketetapan  
2008 (Jan 
s.d. 31 Des  

2007) 

Tunggakan 
(Jan s.d. 
30 Sept 
2008) 

Prognosa  
Tunggakan 
(jan s.d 
31 Des  
2007) 

CR Pokok CR Tunggakan Tahun 2009 

2006 2007 2008 
*) 

rata-rata 
(7+8+9)/3 2006 2007 2008

*) 
rata-rata 
(11+12 
+13)/3 

Prognosa Collection  
Ratio (CR) 

Pokok  
2009 

Tunggakan 
th. Popok 
s.d. 2008 
(s.d 1 jan  
2009) 

Pokok Tunggakan 
 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 PEDESAAN                 

2 PERKOTAAN                 

3 PERKEBUNAN                 

4 PERHUTANAN                 

5 PTB 
NON-MIGAS                 

∑ PBB tanpa Ptb. 
Migas                 

*) perkiraan 
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Petunjuk Pengisian ; 
1.    Kolom 3  :  diisi pokok ketetapan posisi sampai dengan 30 September 2008 (s.d. triwulan III 2008)  .............................  
2.   Kolom 4  :  diisi prognosa pokok ketetapan sampai dengan 31 Desember 2008 (s.d. triwulan IV 2008)  Kepala................... 
3.    Kolom 5  :  diisi total tunggakan untuk tahun pajak sebelum 2008 posisi sampai dengan 30 September 2008  
   (s.d. triwulan III 2008)          ttd 
4.    Kolom 6  :  diisi prognosa tunggakan untuk tahun pajak sebelum 2008 posisi sampai dengan 31 Desember 2008  
   (s.d. triwulan IV 2008)          ............................. 
5.    Kolom 7  :  diisi collection ratio atas pokok tahun 2006 (realisasi penerimaan tahun 2006;  NIP ....................... 
   pokok ketetapan s.d. triwulan IV tahun 2006)  
6.    Kolom 8  :  diisi collection ratio atas pokok tahun 2007 (realisasi penerimaan tahun 2007; 
   pokok ketetapan s.d. triwulan IV tahun 2007)  
7.    Kolom 9  :  diisi collection ratio atas pokok tahun 2008 (prognosa realisasi penerimaan tahun 2008; 
   prognosa pokok ketetapan tahun 2008 (angka hasil perhitungan kolom 4))  
8.    Kolom 10  :  (kolom 7+kolom 8+kolom 9) : 3  
9.    Kolom 11  :  diisi (realisasi pencairan tunggakan 2006;tunggakan kumulatif tahun 2006 dan sebelumnya) X 100%  
10.  Kolom 12  : diisi (realisasi pencairan tunggakan 2007;tunggakan kumulatif untuk tahun 2007 dan sebelumnya) X 100%  
11.  Kolom 13  :  diisi (prognosa pencairan tunggakan 2008;prognosa tunggakan kumulatif untuk tahun 2008) X 100%  
12.  Kolom 14  :  (kolom 11+kolom 12+kolom 13) : 3  
13.  Kolom 15  :  diisi prognosa pokok ketetapan tahun 2009  
14.  Kolom 16  :  diisi prognosa tunggakan s.d. 1 Januari 2009  
15.  Kolom 17  : diisi prognosa collection ratio atas pokok tahun 2009 (prognosa realisasi penerimaan tahun 2009; 
   prognosa pokok ketetapan tahun 2009)  
16.  Kolom 18  :  diisi prognosa collection ratio atas tunggakan tahun 2009 (prognosa pencairan tunggakan tahun 2008; 
   prognosa pokok tunggakan tahun 2009)  
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           Lampiran II 
           Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak  
           Nomor   :  SE - 57/PJ./2008  
           Tanggal  :  24 September 2008  
 

 

BAHAN PENYUSUNAN BREAK DOWN RENCANA PENERIMAAN PBB TAHUN 2009 
KANWIL DJP ............................. 
SEKTOR .............. 
 
 

(dalam ribuan rupiah) 

No. KAB/KOTA 

Pokok 
Ketetapan 
2008 (Jan 
s.d. 30  

Sept 2008) 

Prognosa  
Pokok 

Ketetapan  
2008 (Jan 
s.d. 31 Des  

2007) 

Tunggakan 
(Jan s.d. 
30 Sept 
2008) 

Prognosa  
Tunggakan 
(jan s.d 
31 Des  
2007) 

CR Pokok CR Tunggakan Tahun 2009 

2006 2007 2008 
*) 

rata-rata 
(7+8+9)/3 2006 2007 2008

*) 
rata-rata 
(11+12 
+13)/3 

Prognosa Collection  
Ratio (CR) 

Pokok  
2009 

Tunggakan 
th. Popok 
s.d. 2008 
(s.d 1 jan  
2009) 

Pokok Tunggakan 
 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 PEDESAAN                 

2 PERKOTAAN                 

3 PERKEBUNAN                 

4 PERHUTANAN                 

5 PTB 
NON-MIGAS                 

∑ KANWIL DJP                 
*) perkiraan 
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Petunjuk Pengisian ; 
1.    Kolom 2 :   diisi nama kabupaten/kota dalam wilayah kerja kanwil yang bersangkutan      .............................  
2.    Kolom 3  :  diisi pokok ketetapan posisi sampai dengan 30 September 2008 (s.d. triwulan III 2008)     Kepala................... 
3.    Kolom 4  :  diisi prognosa pokok ketetapan sampai dengan 31 Desember 2008 (s.d. triwulan IV 2008)  
4.    Kolom 5  :  diisi total tunggakan untuk tahun pajak sebelum 2008 posisi sampai dengan 30 September 2008 (s.d. triwulan III 2008)  ttd 
5.    Kolom 6  :  diisi prognosa tunggakan untuk tahun pajak sebelum 2008 posisi sampai dengan 31 Desember 2008 (s.d. triwulan IV 2008)  
6.    Kolom 7  :  diisi collection ratio atas pokok tahun 2006 (realisasi penerimaan tahun 2006;pokok ketetapan s.d. triwulan IV tahun 2006)  .............................  
7.    Kolom 8  :  diisi collection ratio atas pokok tahun 2007 (realisasi penerimaan tahun 2007;pokok ketetapan s.d. triwulan IV tahun 2007)  NIP ....................... 
8.    Kolom 9  :  diisi collection ratio atas pokok tahun 2008 (prognosa realisasi penerimaan tahun 2008;prognosa pokok ketetapan tahun 2008  
   (angka hasil perhitungan kolom 4))  
9.    Kolom 10  :  (kolom 7+kolom 8+kolom 9) : 3  
10.  Kolom 11  :  diisi (realisasi pencairan tunggakan 2006;tunggakan kumulatif tahun 2006 dan sebelumnya) X 100%  
11.  Kolom 12  : diisi (realisasi pencairan tunggakan 2007;tunggakan kumulatif untuk tahun 2007 dan sebelumnya) X 100%  
12.  Kolom 13  :  diisi (prognosa pencairan tunggakan 2008;prognosa tunggakan kumulatif untuk tahun 2008) X 100%  
13.  Kolom 14  :  (kolom 11+kolom 12+kolom 13) : 3  
14.  Kolom 15  :  diisi prognosa pokok ketetapan tahun 2009  
15.  Kolom 16  :  diisi prognosa tunggakan s.d. 1 Januari 2009  
16.  Kolom 17  :  diisi prognosa collection ratio atas pokok tahun 2009 (prognosa realisasi penerimaan tahun 2009;prognosa pokok ketetapan tahun 2009)  
17.  Kolom 18  :  diisi prognosa collection ratio atas tunggakan tahun 2009 (prognosa pencairan tunggakan tahun 2008;prognosa pokok tunggakan tahun 2009)  
 


